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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejaulnan@engaruh pemberian biochar dan pupuk kandang
sapi serta interaksi keduanya terhadap pertumbuteam produksi kacang tanah. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Reuleut Barat Kecamatan Matuakabupaten Aceh Utara yang berlangsung dari
bulan April sampai September 2015. Penelitian ienggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan 3 ulangan, dimana ada dua fakiagditeliti yaitu jenis biochar (B) dan pupuk kand

sapi (K), masing-masing terdiri dari BE@anpa biochar), Bibiochar 5 ton/ha) dan KQ@anpa pupuk
kandang), K1{pupuk kandang 5 ton/ha), Kpupuk kandang 10 ton/ha). Hasil penelitian menkkgn
bahwa penggunaan biochar (B) tidak berpengaruhantethadap tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah daun, jumlah cabang, jumlah ginofor, ber@bpg per tanaman, berat kering 100 biji sertatbera
kering biji per plot. Tetapi memberikguengaruh sangat nyata terhadap panjang akar. Gielganj
pemberian pupuk kandang sapi (K) berpengaruh sanygéa terhadap tinggi tanaman pada umur 15 hari
setelah tanam. Terdapat interaksi terhadap tireggirhan pada umur 15 hari setelah tanam dan tinggi
tanaman pada umur 30 hari setelah tanam. Pemida@dahar memberikan pengaruh yang sangat nyata
pada pertumbuhan tanaman kacang tanah dan pempapak kandang sapi juga memberikan pengaruh
yang sangat nyata pada pertumbuhan tanaman keegaiy Terdapat interaksi antara pemberian biochar
dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan tankecang tanah.

Kata kunci: biochar, pupuk kandang sapi, kacangtan

Abstract

The main aim of this study is to investigate thieaf of the use of biochar and cow manure and their
interaction with peanut production and growth. Ttésearch was conducted in Reuleut Barat Village,
Muara Batu Sub-district, North Aceh Regency whiadmnaucted from April to September 2015. This
research used Factorial Randomized Block Desigh @iteplications. Two factors studied: biochar (B)
and manure cow (K), each consisting of BO (withisigchar), B1 (biochar 5 tons / ha) and KO (without
manure), K1 (manure 5 tons / ha), K2 (manure 18 fdma). The results showed that the use of biochar
(B) had no significant effect on plant height, steimameter, number of leaves, number of branches,
amount of ginofor, weight of pod per plant, dry gigi of 100 seeds and dry weight of seed per plot. B

it gives a significant influence on the root lengBurthermore, the application of cow manure (K3 ha
very significant effect on plant height at age Hyslafter planting. There is interaction to plagight at

15 days after planting and plant height at 30 ddtexr planting. The application of biochar gaveeffiect
significantly on the growth of peanut crops anddpelication of cow manure also affected the groeith
peanut crops. There is an interaction betweenppécation of biochar and cow manure to the growefth
peanut crops.

Keywords: biochar, cow manure, peanut

Pendahuluan dari Brazilia. Penanaman pertama kali dilakukan
oleh orang Indian (suku asli bangsa Amerika)

Kacang tanah afachis hipogea L.)  (Prihatman, 2000).
merupakan tanaman pangan berupa semak yang Kacang tanah memiliki kandungan
berasal dari Amerika Selatan, tepatnya berasarotein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat
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12% serta vitamin Bl. Kacang tanahuntuk memperbaiki kesuburan tanah ialah pupuk
mengandung anti oksidan, vyaitu senyaw&andang (Wiroatmodjet al,1990).
tokoferol, selain itu mengandung arakhidonat, Pupuk kandang merupakan pupuk
dan mineral (Kalsium, Magnesium, Phosphororganik dari hasil fermentasi kotoran padat dan
dan Sulfur), serta vitamin (riboflavin, thianin, cair (urin) hewan ternak yang umumnya berupa
asam nikotinik, vitamin E, dan vitamin A). Hal mamalia (sapi, kambing, kuda) dan unggas
ini menempatkan kacang tanah sebagai tanamdgayam, burung) (Simanungkatdital, 2006).
legum ke-2 di Indonesia setelah kedelai (Cibro, Pemberian pupuk kandang selain dapat
2008). menambah tersedianya unsur hara, juga dapat
Nugrahaeni dan  Kasno  (1992) mendukung pertumbuhan mikroorganisme serta
menyatakan bahwa kacang tanah sebagian besaampu memperbaiki struktur tanah. Pupuk
66 % dihasilkan di lahan kering dan sisanya 34%andang memiliki sifat yang alami dan tidak
dihasilkan di lahan basah. Hasil kacang tanah dnerusak tanah, dan pupuk kandang menyediakan
lahan kering masih jauh lebih rendah, hanya 2insur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium
ton/ha’ dibandingkan dengan hasil kacang tanaflan belerang) serta unsur mikro (besi, seng,
di lahan basah yang dapat mencapai 4,5 tdn/héoron, kobalt dan molibdenium (Mayadewi,
(BPPP, 1999). Produktivitas lahan dan produks2007).
tanaman di lahan kering masih rendah karenBahan dan Metode
sebagian besar lahan kering mempunyai tingkat Penelitian ini dilaksanakan di Reuleut
kesuburan rendah dan sumber air terbatas hanfarat Kecamatan Muarabatu Kabupaten Aceh
tergantung pada curah hujan yang distribusinyéJtara dan Laboratorium Fakultas Pertanian
tidak dapat diatur sesuai dengan kebutuhatniversitas Malikussaleh Kampus Utama
tanaman (Andrianto dan Indarto, 2004). Reuleut Kecamatan Muarabatu Kabupaten Aceh
Pembuatan biochar sudah dikenal sejalJtara dengan ketinggian +18 m dpl. Penelitian
2000 tahun yang lalu di Amazon (Terra Preta)ini dilaksanakan dari bulan April sampai
Kegiatan ini mengubah limbah pertanianSeptember 2015.
menjadi pembenah tanah yang dapat mengikat Bahan yang digunakan adalah benih
karbon, meningkatkan keamanan pangan dakacang tanah varietas Gajah, biochar sekam,
mengurangi pembukaan hutan. Proses tersebptipuk kandang sapi. Sedangkan alat yang
menghasilkan serat yang baik dan arang yandigunakan adalah cangkul, garu, tali rafia,
sangat porous yang membantu tanah menahaneteran, timbangan analitik, jangka sorong,
hara dan air (IBI, 2012). Biochar merupakangembor dan alat tulis menulis.
bahan kaya karbon yang berasal dari biomassa Penelitian ini menggunakan Rancangan
seperti kayu maupun sisa hasil pengolahaicak Kelompok (RAK) pola faktorial, dengan
tanaman yang dipanaskan dalam wadah dengalua faktor yang diteliti, yaitu:
sedikit atau tanpa udara (Lehmann dan Josepa, Faktor biochar (B):
2009). Biochar telah  diketahui  dapat BO = Kontrol
meningkatkan kualitas tanah dan digunakarB1l =5 ton/ha (84.37 gr/lubang tanam)
sebagai salah satu alternatif untuk pembenab. Faktor dosis pupuk kandang sapi (K):
tanah (Gani, 2009). Pemberian biochar ke 1anakKO= Kontrol
berpotensi meningkatkan kadar C-tanah, r@end#{1= 5 ton/ha (84.37 gr/lubang tanam)
air dan unsur hara di dalam tanah. Gani (3009K2= 10 ton/ha (168.75 gr/lubang tanam)
menyatakan bahwa keuntungan lain dari biochabengan demikian kombinasi percobaan masing-
adalah bahwa karbon pada biochar bersifat stabmhasing tiga ulangan, sehingga secara
dan dapat tersimpan selama ribuan tahun dieseluruhan terdapat 18 unit percobaan. Adapun
dalam tanah. susunan kombinasi perlakuan dapat dilihat pada
Selain pemberian biochar, Tabel 1.

menambahkan pupuk:organik juga bermanfaa}abel 1. Susunan kombinasi perlakuan antara

dalam meningkatkan kesuburan tanah da : :
meningkatkan kualitas lahan Secara?)enggunaan biochar dan pupuk kandang sapi.

berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik akan Pupuk Kandang Sa|
mengembalikan bahan organik kedalam tanah Biochar K K K
yang akan berpengaruh pada kesuburan tanah 0 ! 2
sehingga terjadi peningkatan produksi tanaman. B, BoKo BoK; BoK,
Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan
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B, B.K, B.K, B.K, dengan dosis 168,75 gr/lubang tanam dan 84,37

kgr/Iubang tanam, sedangkan pada umur 15 hari

Model matematika untuk rancangan aca setelah tanam pemupukan kembali dilakukan

kelompok (RAK) faktorial adalah sebagai dengan pemberian pupuk NPK Rusia dengan

berikut : )
_ dosis 0,84 gr/tanaman.
M -H A+ K+ Bt (KB + 2k Pemberian biochar dilakukan 7 hari
Keterangan_. . : sebelum penanaman, dengan dosis 84,37
Yii = Nilai pengamatan dari faktor 1 taraf y '

gr/lubang tanam. Biochar idealnya ditempatkan

ke-i faktor Il ke-j pada ulangan ke k dekat permukaan tanah di daerah perakaran,

“' f ?:;a';?ﬁ(&g? It(ir_ligah) dimana siklus unsur hara dan penyerapan oleh
ﬁ_ B Pengaruh biochar ke-i tanaman terjadi. Sistem tertentu bisa mendapat
EJ _ Pengaruh upuk kandan ke-k manfaat dari aplikasi biochar di lapisan bawah

K B garun pup Ang . daerah perakaran, jika biochar diaplikasikan
(KE)ic = Interaksi pada faktor biochar ke-j dan

semata-mata untuk tujuan mengikat karbon,

faktor pupuk kandang sapi ke-k penempatan yang lebih dalam di tanah akan

Eijk = Pengaruh acak faktor biochar ke-I lebin disukai
dan pupuk kandang sapi ke-j pada Penyiraman dilakukan pada pagi dan
ulangan ke-k

Data hasil pengamatan dianalisa secara- < hari dengan menggunakan gembor dan
- peng %ertujuan untuk menjaga kelembaban tanah.
statistik dengan menggunakan program SAS da pabila turun hujan, maka penyiraman tidak

apablla_ berpenga__ruh nyata dan sangat NYailakukan karena kebutuhan air telah terpenuhi
maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan

uji Duncan melalui air hujan.

' - Penyiangan dilakukan untuk
Pelaksan;e;n (I:Iera1heelllr?antanah dilakukan Secaramembersihkan gulma rumput atau gulma lain
manual degn an mencanakul. menaaaru daﬁang tumbuh di areal penalitian. Penyiangan
9 grut, 99 ilakukan setelah tanaman berumur satu minggu

mencabut gulma-guima yang masih terSISaﬁetelah tanam. Pengendalian hama dan penyakit

pengolahan dilakukan dengan cara mencangky ada tanaman kacang tanah dilakukan pada 25

sampai kedalaman 30 cm lalu diratakan. Setelaﬁalri setelah  tanam  denoan  menaqunakan
lahan diolah dan dibuat bedengan dengan ukuran 9 99

. Insektisida furadon 3 G. Pemanenan dilakukan
150 x 180 cm sebanyak 18 petak dengan JaM8¢telah  tanaman kacang tanah telah masak

3:1;e:qr:sepetak 50 cm dan berfungsi SebagEﬂsiologis yang ditandai _dengan batang mulai _

P'enanaman dilakukan pada pagi hariMengeras, daun menguning dan sebagian mulai

i ) berguguran, polong sudah berisi penuh dan keras

dengan cara ditugal. Setiap lubang tanarr&an warna polong coklat kehitam-hitaman

diisikan 1 benih dengan kedalaman 3 — 5 cm dan '

jarak tanam 40 x 30 cm. Penanaman dilakukan l1|asil dan Pembahasan
(satu) minggu setelah persiapan lahan.

Pemupukan diberikan 7 hari sebelum penanaman

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis ragam pemhelismchar (B) dan pupuk kandang (K) serta
interaksi keduanya

Tolak Ukur Biochar Pupuk kandang Interaksi KK (%)
B K (B x K)

Tinggi Tanama
15 HS1 tn *x *x 11,3¢
30 HST tn tn * 14,46
45 HST tn tn tn 12,66
60 HST tn tn tn 12,22
Diameter Batang tn tn tn 8,60
Jumlah Daun
15 HST tn tn tn 20,08
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30 HST tn tn tn 17,22
45 HST tn tn tn 8,44
60 HST tn tn tn 8,76
Jumlah Cabar
15 HST tn tn tn 28,01
30 HS1 tn tn tn 20,9¢
45 HST tn tn tn 9,21
60 HST tn tn tn 63,69
Jumlah Ginofor tn tn tn 16,67
Jumlah Polong Per Rumpun tn tn tn 16,55
Panjang Akar * tn tn 10,75
Berat Kering 100 bij tn tn tn 9,4
berat kering biji per plot tn tn tn 34,31

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyatal@); * = berpengaruh nyata£5%); tn = tidak berpengaruh
nyata; B = biochar; K = pupuk kandang sapi; KK =efisien keragaman.

Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam Tinggi Tanaman
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
interaksi antara dua faktor yang teliti yaitubahwa perlakuan pemberian biochar tidak
memberikan pengaruh sangat nyata padberpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada
peubah tinggi tanaman pada umur 15 harumur 15, 30, 45 dan 60 hari setelah tanam
setelah tanam dan berpengaruh nyata terhadgpampiran 4, 6, 8 dan 10).
tinggi tanaman pada umur 30 hari setelah Sedangkan perlakuan pemberian pupuk
tanam. kandang sapi memberikan pengaruh yang sangat

Faktor pemberian  biochar tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah pada
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanamaomur 15 hari setelah tanam, tidak berpengaruh
pada umur tanaman 15 sampai 60 hari setelatyata pada umur 30, 45 dan 60 hari setelah
tanam, diameter batang, jumlah daun pada umuanam dan terdapat interaksi antara perlakuan
15 sampai 60 hari setelah tanam, jumlah cabangemberian biochar dengan perlakuan pemberian
pada umur 15 sampai 60 hari setelah tananpupuk kandang sapi terhadap tinggi tanaman
jumlah ginofor, berat polong per tanaman, berapada umur 15 dan 30 hari setelah tanam
kering 100 biji serta berat kering biji per plot, (Lampiran 4, 6, 8 dan 10).
tetapi memberikan pengaruh sangat nyata Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah
terhadap panjang akar. pada umur 15, 30, 45 dan 60 hari setelah tanam

Faktor pemberian pupuk kandang sapiakibat perlakuan pemberian biochar dapat dilihat
berpengaruh sangat nyata pada peubah tinggada Tabel 3 dan terdapat interaksi akibat
tanaman pada umur 15 hari setelah tanam tetaperlakuan pemberian biochar dengan pemberian
tidak memberikan pengaruh terhadap peubapupuk kandang sapi dapat dilihat pada Tabel 3.
lainnya.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman (cm) kacang tg@ata umur 15 dan 30 hari setelah tanam akibat
perlakuan pemberian biochar dan pemberian puputtakansapi

Pupuk Kandang Sapi

Perlakuan
Tinggi tanaman umur 15 HST
Biochar KO K1 -
BO 1,8 1,7€ 1,6¢
Bl 1,61 1,67 2.4¢
Perlakuan Pupuk Kandang pi

Tinggi tanaman umur 30 H¢
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Biochar KO K1 K2
BO 6,54 5,71 5,0¢
B1 5,02 5,57 7,16

Keterangan: Angka-angka yang dikuti oleh huruf yaama pada kolom yang sama tidak berbeda nyataujiada
Duncan taraf 5 %

Tabel 3 menunjukkan bahwa tinggi meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan
tanaman kacang pada umur 15 dan 30 hamemasok sejumlah nutrisi yang berguna serta
setelah tanam akibat perlakuan pemberiameningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi
biochar dan pupuk kandang sapi tertinggitanah.
terdapat pada perlakuan B1K2 yaitu 2,49 cm dan Hasil penelitian lainnya, menunjukkan
7,16 cm dan tinggi tanaman yang terendah padsahwa biochar dapat menambah kelembaban dan
umur 15 hari setelah tanam terdapat pad&esuburan tanah pertanian. Di samping itu,
perlakuan B1KO dengan tinggi yaitu 1,61 cm.dalam konteks pengurangan emisi CO2, biochar
Tinggi tanaman yang terendah pada umur 30 hagersisten dalam tanah bahkan dilaporkan sampai
setelah tanam terdapat pada perlakuan B1Kflbuan tahun (Gani, 2010).
dengan tinggi tanaman yaitu 5,02 cm. Hal ini Selain pemberian biochar yang dapat
sesuai pernyataan (Suyamto, 1993) bahwa hasitendukung pertumbuhan tinggi tanaman,
tanaman kacang tanah sangat ditentukan olghemberian pupuk kandang sapi juga dapat
ketersediaan unsur hara, baik unsur hara makmeningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
maupun unsur hara mikro. kacang tanah, hal ini dikarenakan pupuk

Pemberian biochar dan pupuk kandandandang sapi memiliki kandungan nitrogen yang
sapi memberikan pengaruh yang baik terhadapmumnya dirubah menjadi bentuk nitrat tersedia.
pertumbuhan tinggi tanaman, dikarenakarNitrat adalah mudah larut dan bergerak ke
biochar mampu memberikan unsur hara yanglaerah perakaran tanaman. Bentuk ini sama
cukup untuk pertumbuhan kacang tanah. Hal indengan bentuk yang bisa diambil oleh tanaman
sesuai pendapat (Glauser al, 2002) bahwa dari sumber pupuk anorganik dari pabrik
biochar berfungsi sebagai pembenah tanal{Nursyamsit al, 1995).

Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman (cm) kacanghtgremdla umur 15 sampai 60 hari setelah tanam
akibat perlakuan pemberian biochar dan pemberipnlpkandang sapi.

Tinggi Tanaman

Perlakuan
15 HST 30 HST 45 HST 60 HST
Biochar
BO 1,75 5,77 13,16 17,69
B1 1,93 5,92 13,52 18,26
PupukKandang
KO 1,71 5,7¢ 13,7(¢ 17,3¢
K1 1,72 5,64 13,16 18,13
K2 2,09 6,11 13,16 18,42

Keterangan : Angka-angka yang dikuti oleh hurufgygaama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pad
uji Duncan taraf 5 %

Tabel 4 menunjukkan bahwa tinggi tanaman kacang tanah yaitu 13,16 cm dam 17,79
tanaman kacang tanah yang tertinggi pada umwam.
45 dan 60 hari setelah tanam akibat perlakuan Pada umur 45 dan 60 HST tinggi
pemberian biochar (B1) yaitu 13,54 cm dantanaman kacang tanah yang tertinggi terdapat
18,26 cm dan tinggi tanaman kacang tanah yangada perlakuan tanpa pupuk kandang sapi (KO)
terendah terdapat pada perlakuan tanpmenghasilkan tinggi tanaman kacang tanah yaitu
pemberian biochar (BO) menghasilkan tinggil3,70 cm, sedangkan pada umur 60 tinggi

tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan
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pemberian pupuk kandang sapi (K2) dengamlan menyediakan unsur hara yang cukup untuk
tinggi tanaman yaitu 18,42 cm. Tetapi tanamameningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
kacang tanah yang terendah pada pemberidacang tanah.
pupuk kandang sapi pada umur 45 HST yaitiDiameter Batang
pada perlakuan Kdan K2(13,16 cm dan 13,16 Hasil analisis ragam menunjukkan
cm) dan pertumbuhan 60 HST pada perlakuabahwa perlakuan pemberian biochar dan pupuk
(17,38 cm). kandang sapi tidak memberikan pengaruh yang
Pemberian biochar dan pupuk kandangiyata terhadap diameter batang tanaman kacang
sapi memberikan pengaruh yang baik terhadafmnah serta tidak terdapat interaksi antara
pertumbuhan tinggi tanaman. Pemberian biochgverlakuan pemberian biochar dan pupuk kandang
dan pupuk kandang sapi dapat meningkatkasapi terhadap diameter batang kacang tanah pada
pertumbuhan tinggi tanaman dikarenakarumur 60 hari setelah tanam (Lampiran 12). Rata-
biochar dan pupuk kandang sapi merupakanata diameter batang kacang tanah pada umur 60
bahan organik yang dapat meningkatkarhari setelah tanam akibat perlakuan pemberian
ketersediaan kation utama dan fosfor, total N dabiochar dan pupuk kandang sapi dapat dilihat
kapasitas tukar kation tanah (KTK) yang padgpada Tabel 5.
akhirya dapat meningkatkan hasil (Gani, 2010),

Tabel 5. Rata-rata diameter batang (mm) tanamaankgtanah akibat perlakuan pemberian biochar
dan pupuk kandang sapi pada umur 60 hari setataimta
Diameter Batang

Perlakuan 60 BST
Biochar
BO 0,43
Bl 0,44
Pupuk Kandang Sapi
KO 0,43
K1 0,44
K2 0,44

KeteranganAngka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama paslark yang sama tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5 %

Tabel 5 menunjukkan bahwa diametermenjamin kesuburan tanah dan mengandung
batang tanaman kacang tanah akibat perlakuasejumlah unsur hara makro dan mikro yang
pemberian biochar pada umur 60 hari seteladibutuhkan oleh tanaman kacang tanah.
tanam yang terbaik terdapat pada perlakuan BKandungan pupuk Kandang dalam tiap ton
dengan diameter batang vyaitu 0,44 mmadalah 85% K, 2-2,6% N, 0,26-0,45% P,
Diameter batang tanaman kacang tanah yan@,13-1,37% K (Warjito, 2002).
terendah terdapat pada perlakuan @&hgan Jumlah Daun Kacang Tanah
diameter batang 0,43 mm. Hasil analisis ragam menunjukkan

Tabel 5 menunjukkan bahwa diameterbahwa perlakuan pemberian biochar dan pupuk
batang tanaman kacang tanah akibat perlakudtandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap
pemberian pupuk kandang sapi yang terbaikumlah daun kacang tanah. Tidak terdapat
terdapat pada perlakuan pemberian pupuinteraksi antara perlakuan pemberian biochar dan
kandang sapi (K1 dan K2) dengan diameteperlakuan pemberian pupuk kandang sapi
batang yaitu 0,44 mm dan diameter batang yanflL.ampiran 14, 16, 18 dan 20) .
terendah terdapat pada perlakuan KO dengan Rata-rata jumlah daun kacang tanah pada
diameter yaitu 0,43 mm.Pemberian pupukumur 15, 30, 45 dan 60 hari setelah tanam akibat
kandang sapi dapat meningkatkan diameteperlakuan pemberian biochar dan perlakuan
batang tanaman kacang tanah, hal ini didugpemberian pupuk kandang sapi dapat dilihat
karena pupuk kandang sapi mempunyapada Tabel 6
kemampuan mengubah berbagai faktor dalam
tanah, sehingga menjadi faktor-faktor yang
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Tabel 6. Rata-rata jumlah daun (helai) tanamanrigtanah akibat perlakuan pemberian biochar dan
perlakuan pemberian pupuk kandang sapi pada um®B0145 dan 60 hari setelah tanam

Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan
15 HST 30 HST 45 HST 60 HST
Biochar
BO 3,54 16,75 34,64 47,58
Bl 3,75 19,00 36,33 47,94
Pupuk Kandang
KO 3,50 17,42 34,54 46,38
K1 3,72 18,71 35,54 48,17
K2 3,71 17,50 36,17 48,75

Keterangan: Angka-angka yang dikuti oleh huruf yaama pada kolom yang sama tidak berbeda nyataujiada
Duncan taraf 5 %

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mudah larut dan bergerak pada daerah perakaran
perlakuan pemberian biochar dapattanaman.
meningkatkan jumlah daun tanaman kacang Dalam pembentukan daun diperlukan
tanah dari umur 15 sampai umur 60 hari setelandanya unsur hara yangn cukup agar jumlah
tanam. Perlakuan pemberian biochar Bldaun yang dihasilkan banyak. Dengan adanya
menghasilkan jumlah daun sebanyak 3,75, 19,0@emberian  pupuk kandang sapi dapat
36,33 dan 47,94 helai. Jumlah daun yangneningkatkan jumlah daun. Selain unsur N dan
terendah dari umur 15 sampai 60 hari setelaK pupuk kandang sapi juga mengandung unsur
tanam terdapat pada perlakuan BO dengahara Mg. Adanya kandungan unsur hara Mg
jumlah daun yaitu 3,54, 16,75, 34,64 dan 47,58lapat lebih meningkatkan jumlah daun. Hasil
helai. Pada perlakuan pemberian pupuk kandangenelitian Supriyadi (2001), menyatakan bahwa
sapi, jumlah daun yang terbanyak pada umur 1&naman yang diberi pupuk daun Mg
sampai 45 hari setelah tanam terdapat padaenghasilkan jumlah daun lebih banyak
perlakuan pemberian pupuk kandang sapi (K1yibandingkan tanpa pupuk Mg. Ini dikarenakan
dengan jumlah daun yang dihasilkan adalah 3,72insur hara Mg merupakan penyusunan pigmen
18,71 dan 35,54 helai sedangkan pada umur &orofil pada tanaman yang berperan mengambil
HST jumlah daun yang terbanyak terdapat paddan mengubah energi cahaya menjadi bentuk
perlakuan pemberian pupuk kandang sapi (K2yang dapat digunakan dalam proses fotosintesis.
dengan jumlah daun yang dihasilkan adaladumlah Cabang
sebanyak 48,75 helai. Jumlah daun yang Hasil analisis ragam menunjukkan
terendah dari umur 15 sampai 60 hari setelabahwa perlakuan pemberian biochar dan pupuk
tanam akibat perlakuan pemberian pupukkandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap
kandang sapi terdapat pada perlakuan kontrol Kjumlah cabang tanaman kacang tanah. Tidak
dengan jumlah daun yaitu 3,50, 17,42, 34,54terdapat interaksi antara perlakuan pemberian
dan 46,38 helai. biochar dan perlakuan pemberian pupuk kandang
Peningkatan jumlah daun disebabkansapi. Rata-rata jumlah cabang tanaman kacang
oleh peranan dari unsur N yang terdapat dalartanah pada umur 30, 45 dan 60 HST akibat
pupuk kandang sapi, Burhanuddin danperlakuan pemberian biochar dan perlakuan
Nurmansyah (2010) menyatakan nitrogen yangemberian pupuk kandang sapi dapat dilihat
berasal dari pupuk kandang sapi umumnygada Tabel 7.
dirubah menjadi bentuk nitrat tersedia sehingga
Tabel 7. Rata-rata jumlah cabang (tangkai) tanakaaang tanah akibat pemberian biochar dan pupuk
kandang sapi terhadap jumlah cabang tanaman kaasaal pada umur 30, 45 dan 60 hari
setelah tanam.

Jumlah Caban

Perlakuan
15 HST 30 HST 45 HST 60 HST
BO 3,64 5,36 8,22 24,28
B1 3,83 5,61 8,58 28,69
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KO 3,63 5,3¢ 8,2¢ 21,8¢
K1 3,54 5,50 8,38 26,29
K2 4,04 5,58 8,54 31,33

Keterangan: Angka-angka yang dikuti oleh huruf yaama pada kolom yang sama tidak berbeda nyataujiada
Duncan taraf 5 %

Tabel 7 menjelaskan bahwa jumlah cabang yangimlah polong per rumpun, berat kering 100 biji

terbanyak pada umur 15, 30, 45 dan 60 harilan berat kering biji per plot tetapi berpengaruh
setelah tanam pada perlakuan pemberian biochaangat nyata terhadap panjang akar. Hal ini
terdapat pada perlakuan Bl dengan masingdiperkuat dengan pendapat Suwardjono (2004)
masing jumlah cabang yang diperoleh adalalyang menyatakan bahwa struktur tanah yang
3,83, 5,61, 8,58 dan 28,69. sedangkan jumlabaik menjadikan perakaran berkembang dengan
cabang yang terendah terdapat pada perlakudraik sehingga semakin luas bidang serapan
B0O. Pada perlakuan pemberian pupuk kandanggrhadap unsur hara. Perlakuan pemberian pupuk
sapi jumlah cabang yang terbanyak terdapat padandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap
perlakuan K2 dengan masing-masing jumlateemua peubah yang diamati. Tidak terdapat
cabang yang diperoleh yaitu 4,04, 5,58, 8,54 daimteraksi antara perlakuan pemberian biochar dan
31,33 cabang. Sedangkan jumlah cabang yargerlakuan pemberian pupuk kandang sapi

terendah terdapat pada perlakuan KO. terhadap semua peubah yang diamati (Lampiran
Jumlah  Ginofor, Jumlah Polong Per 30, 32, 34, 36 dan 38) .

Tanaman, Panjang Akar, Berat Kering 100 Rata-rata jumlah ginofor, jumlah polong
biji dan Berat Kering biji per plot per tanaman, berat kering 100 biji, panjang akar

Hasil analisis ragam menunjukkan dan berat kering biji per plot akibat perlakuan
bahwa perlakuan pemberian biochar tidakpemberian biochar dan perlakuan pemberian
berpengaruh nyata terhadap jumlah ginoforpupuk kandang sapi dapat dilihat pada Tabel. 8

Tabel 8. Rata-rata jumlah ginofor, jumlah polong femaman, berat kering 100 biji, panjang akar dan
berat kering biji per plot kacang tanah akibat ggarhn pemberian biochar dan pupuk
kandang sapi.

Pengamatan
Perlakuan Jumlah  jumlah Panjang Berat per plot
ginofor polong akal Berat 10!
Biochar
BO 121,69 62,25 9,82 b 55,22 282,22
Bl 109,05 67,67 12,81 a 59,61 314,11
Pupuk Kandang
KO 113,29 57,96 11,08 57,01 250,83
K1 110,50 61,08 11,62 58,58 352,50
K2 122, 75,83 11,25 56,66 291,17

Keterangan: Angka-angka yang dikuti oleh huruf yaama pada kolom yang sama tidak berbeda nyatauyjiada
Duncan taraf 5 %

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biji per plot yaitu 314,11 gr. Jumlah ginofor yang
jumlah polong yang terbanyak terdapat padaerendah terdapat pada perlakuan Bl dengan
perlakuan B1 dengan jumlah polong yaitu 67,6jumlah polong 109,05 polong dan jumlah polong
polong dan jumlah ginofor yang terbanyakyang terendah terdapat pada perlakuan KO yaitu
terdapat pada perlakuan BO dengan jumlaB7,96 polong. Untuk panjang akar, berat 100 biji
121,69 ginofor. Untuk panjang akar, berat 100dan berat biji per plot yang terendah terdapat
biji dan berat biji per plot yang terbaik terdapatpada perlakuan BO yaitu dengan panjang akar
pada perlakuan B1 dengan panjang akar yait@,82 cm, berat kering 100 biji yaitu 55,22 gr dan
12,81 cm, berat 100 biji yaitu 59,61 gr dan beraberat kering biji per plot yaitu 282,22 gram.
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Pada perlakuan pemberian pupukyaitu 11,62 cm dan panjang akar yang terendah
kandang sapi jumlah ginofor yang terbanyakierdapat pada perlakuan KO dengan panjang akar
terdapat pada perlakuan K2 dengan jumlalyaitu 11,08 cm.
ginofor yaitu 122,33 ginofor dan jumlah ginofor Pada pengamatan berat 100 biji berat
yang terendah terdapat pada perlakuan Kgang terbaik terdapat pada perlakuan pemberian
dengan jumlah ginofor yang dihasilkan yaitupupuk kandang sapi K1 dengan berat yaitu 58,58
110,50 ginofor. Jumlah polong yang terbanyalgr dan yang terendah terdapat pada perlakuan K2
terdapat pada perlakuan K2 dengan jumlaldengan berat yaitu 56,66 gr, pada pengamatan
polong yang didapatkan yaitu 122,33 polong darberat biji per plot yang terbaik terdapat pada
jumlah polong yang terendah terdapat padgerlakuan K1 dengan berat biji yaitu 352,50 gr
perlakuan K1 dengan jumlah polong vyaitudan berat biji per plot yang terendah terdapat
110,50 polong. Panjang akar yang terpanjangada perlakuan KO dengan berat biji yaitu 250.83
terdapat pada perlakuan K1 dengan panjang akgr.

(https://wahyuaskari.wordpress.com/ak

Simpulan ademik/tanaman-kacang-tangh/
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